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ABSTRAK

ALMENG KESMA (84653/2007) Perbedaan hasil belajar siswa yang
penggunaan Strategi Questions Students Have dengan
metode ceramah pada Kelas VII SMPN 1 Bayang Kec.
Bayang. Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2012.

Pembimbing :

1. Drs. Zul Azhar M.Si
2. Drs. H. Zulfahmi Dip IT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar dengan menggunakan strategi Questions Students Have dan metode
ceramah pada kelas VII di SMPN | Bayang Kab.Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen. Dengan rancangan
penelitian “Pretest Posttest Control Group Desaign”. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII 1 SMPN | Bayang. Pada tahun ajaran 2011/2012.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Untuk
mendapatkan data dan informasi dalam penelitian dengan menggunakan metode
pembelajaran pada kedua kelas sampel tersebut. Jenis data dari penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yaitu analisis
deskriptif dan analisis induktif yang dilakukan melalui uji z dengan terlebih
dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap varians kedua
kelas sampel.

Hasil penelitian ini menunjukan pada bahwa rata-rata nilai kelas
eksperimen 76,00 lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol 69,81. Pengujian
hipotesis untuk hasil belajar terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
kedua kelas sampel diberikan perlakuan.

Dari hasil penelitian, penulis sarankan kepada guru untuk menerapkan
strategi Questions Students Have agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sehingga permasalahaan yang terjadi dalam proses belajar mengajar bisa diatasi.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memiliki cara atau metode tertentu dalam
mendisiplinkan siswa saat mengumpulkan pertanyaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dilakukan dalam
kehidupan manusia. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka
disusunlah kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelengaraan kegiatan pendidikan. Penyempurnaan kurikulum
diharapkan dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri.
Kurikulum yang sekarang digunakan di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut Mulyasa (2007:12) “KTSP adalah
kurikulum operasional yang disusun atau dikembangkan, dan dilaksanakan
oleh setiap jenjang pendidikan yang sudah siap dan mampu
melaksanakannya”.

Menurut Kunandar (2007:43) “paradigma kurikulum tingkat satuan
pendidikan(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan”. KTSP dikembangkan
oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/Madrasah
dibawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan/Kantor Depag Kab/Kota
untuk pendidikan menengah dan pendidikan khusus.

Paradigma pendidikan kurikulum tingkat satuan pendidikan atau yang
disebut juga dengan KTSP merupakan kurikulum yang merefleksikan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap sehingga dapat meningkatkan potensi



peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, dengan adanya kurikulum
diharapkan proses pembelajaran di sekolah berorientasi pada penguasan
komponen-komponen yang telah ditentukan secara terintegritas. KTSP
merupakan pengembangan dari pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai,
sikap dan minat untuk melakukan suatu keterampilan atau tugas dalam bentuk
kemahiran dan rasa tanggung jawab.Dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan, pemerintah dan praktisi pendidikan telah membuat berbagai
kebijaksanaan antara lain: penyempurnaan kurikulum, penambahan sarana dan
fasilitas, pengadaan dan pembinaan guru bidang studi perbaikan sistem
pembelajaran, peningkatan jenjang pendidikan para guru dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mengikuti program pelatihan-pelatihan dan
penataran guru.

Penerapan kurikulum KTSP akan berhasil apabila guru cukup kreatif
untuk menunjukkan bagaimana ilmu pengetahuan dilihat sebagai fenomena
empiris yang terjadi di sekitar siswa, dan mendorong agar lebih aktif dalam
menggali ilmu pengetahuan tersebut . Disinilah peran guru dalam menciptakan
pembelajaran yang menggairahkan, menantang peserta didik, sehingga
diperlukan guru yang kreatif, profesional, dan menyenangkan, supaya mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif.

Menurut Sagala (2003:142), “Penggunaan metode yang bervariasi
adalah salah satu strategi untuk membangkitkan motivasi belajar anak didik
sehingga umpan balik yang diharapkan dari anak didik terjadi dengan tepat”.

Pemilihan dan pelaksanaan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan



materi yang diajarkan akan membantu guru dalam menyampaikan materi
pelajaran.Sehingga siswa dapat memahami dengan jelas setiap materi yang
disampaikan dan akhirnya akan mampu membuat proses pembelajaran lebih
menarik dan mencapai keberhasilan dalam pendidikan.

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan memegang peranan
yang sangat penting karena kompeten atau tidaknya guru tersebut
berpengaruh terhadap kesuksesan belajar siswa. Guru perlu memiliki
kompetensi dan profesionalisme keguruan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
guru dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan suatu metode belajar tertentu
agar seluruh siswa dapat belajar dengan aktif dalam mengembangkan segala
kemampuannya, baik kognitif, afektif dan spikomotor sehingga segala potensi
yang dimiliki siswa dapat dikembangkan secara optimal. Penggunaan variasi
metode pembelajaran dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan dalam
kelas dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar serta siswa juga mau
bekerja keras dalam belajar.

Guru dalam KTSP bertindak sebagai fasilitator dan siswa merupakan
subjek selama proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan
KTSP menekankan strategi pembelajaran memberikan pelayanan yang lebih
terhadap peserta didik agar kemampuan mereka berkembang secara optimal,
untuk mencapai hal tersebut, yang paling penting selama pembelajaran adalah
proses belajar dari peserta didik tersebut. Strategi yang tepat mencapai
serangkaian kemampuan sikap dan nilai penting tersebut adalah dengan

menerapkan metode yang dapat mengupayakan agar peserta didik bisa



menghayati proses belajar dengan melakukan sesuatu yang bermakna dengan

menjadikan siswa tersebut lebih aktif (Active Learning).

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 1 Bayang,
menunjukan bahwa guru cenderung menerapkan metode ceramah dalam
menerangkan materi, sehingga siswa banyak yang tidak tertarik untuk
mengikuti pembelajaran. siswa cenderung sibuk dengan aktivitasnya masing-
masing seperti mengobrol dengan teman sebangku, mengganggu teman yang
sedang belajar, mengantuk bahkan sampai membuat tugas untuk mata
pelajaran berikutnya, akibatnya siswa tidak mampu menjawab pertanyaan
guru yang berhubungan dengan materi yang diajarkan, dan saat siswa disuruh
bertanya, hampir tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan, ini
memperlihatkan bahwa siswa tidak memperhatikan, pasif dan motivasi
rendah dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian ekonomisemester genap
kelas VIl SMPN | Bayang kabupaten pesisir selatan tahun ajaran 2011/2012

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Ekonomi Semester Genap
Kelas VII SMPN 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun

Ajaran 2011/2012
Kelas | Jumlah Nilai Siswa yang Siswa % ketuntasan

siswa | rata-rata tuntas yang tidak .

Kelas tuntas Tuntas | Tidak
tuntas

VIl 30 69,16 20 10 66,67% | 33,33%
VII.2 31 71,45 24 7 77,42% | 22,58%
VII.3 30 58,67 13 17 43,33% | 56,67%
Vil.4 34 63,47 16 18 47,06% | 52,94%
VIIL5 31 63,39 12 19 38,71% | 61,29%

Sumber: Guru mata Pelajaran Ekonomi Kelas VII SMPN. | Bayang



Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata UH dari 5 kelas masih
belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal yang telah ditetapkan
oleh guru ekonomi yaitu 65. Kondisi yang terdapat pada Tabel 1 di atas dapat
kita lihat bahwa kelas VII.1 dan VII.2 yang telah mencapai Standar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM), sedangkan kelas VII.3 merupakan
kelas yang memiliki nilai rata-rata terendah dari 5 kelas..

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan strategi
QSH.Dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dengan materi
kegiatan pokok ekonomi merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari
dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas VII di SMPN | Bayang. Materi ini
berisi konsep-konsep yang mencakup lebih banyak teori sehingga untuk
mempelajarinya siswa diharapkan lebih banyak membaca dan berdiskusi
secara aktif. Agar materi kegiatan pokok ekonomi ini dapat diplajari lebih
bermakna oleh siswa, maka guru sebagai salah satu komponen yang
bertanggung jawab dalam meningkatkan hasil belajar siswa harus ampu
menerapkan strategi yang tepat untuk pokok bahasan kegiatan pokok ekonoi
ini, sehingga siswa hanya menghafal tetapi memahami dan menguasai lebih
jauh materi ini dalam kehidupan sehari-hari sehingga tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat tercapai.oleh karna itu untuk mengatasi masalah
tersebut penulis memberikan salah satu solusinya yakni dengan menerapkan
strategi questions students have. Dengan adanya strategi questions students

have diharapkan siswa yang malas bertanya dapat mengungkapkan pada kartu



indeks, dan jawaban dari pertanyaan tersebut dapat diminta pendapat dari
siswa lain atau dijawab bersama dengan guru. Dengan demikian siswa dapat
mengkomunikasikan dan berbagai pengetahuan yang dimilikinya dengan
siswa-siswa yang lain sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam mengungkapkan materi yang tidak dipahaminya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang
menggunakan strategi Questions Students Have (QSH) dengan metode
ceramah pada kelas VIl SMPN | Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan yang terjadi di
lapangan, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru bersifat ceramah sehingga
siswa tidak tertarik dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar ekonomi siswa yang masih rendah.

3. Siswa hanya menerima apa yang diterangkan guru di kelas atau bersifat
menerima saja.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan berbagai hal dan agar penelitian ini terarah
maka permasalahannya dibatasi pada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa
dalam penggunaan strategi Questions Students Have (QSH) dengan metode

ceramah di kelas VII SMPN | Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan dalam penelitian ini adalah “ apakah hasil belajar ekonomi siswa
dalam penggunaan strategi questions student have lebih tinggi di bandingkan
dengan metode ceramahdi kelas VII SMPN | Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dalam penggunaan
strategi questions student havekelas dengan metode ceramah di kelas VII
SMPN | Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.
F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai calon guru hasil penelitian ini merupakan masukan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran yang menerapkan strategi
Question Student Have (QSH).

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa.

3. Sebagai bahan acuan dan informasi bagi peneliti selanjutnya.

4. Sebagai salah satu syarat penyelesaian program sarjana Pendidikan
di Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi,

Universitas Negeri Padang



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitisn yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar yang signifikan antara
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi QSH dengan
pembelajaran biasa pada mata pelajaran ekonomi, dimana hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan strategi QSH pada kelas VII1.4 di SMPN |
Bayang dengan nilai rata-rata sebesar 76.00 lebih tinggi dari kelas VI1I.5
dengan nilai rata-rata sebesar 69.81 yang menggunakan pembelajaran
biasa, artinya dengan penggunaan strategi QSH maka hasil belajar siswa
akan meningkat,
B. Saran
Berdasarkankesimpulan diatas, maka penulis menyarankan hal-hal
sebagai berikut:
1. Untuk guru
a. Guru hendaknya dapat membangkitkan semangat belajar siswa
dalam penggunaan strategi QSH.
b. Guru terlebih dahulu sudah merumuskan permasalahan yang
akan diberikan kepada siswa.
c. Guru lebih paham terhadap materi dan mmiliki pengalaman yang

luas.
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2. Untuk siswa
a. Dalam pembelajaran dengan strategi QSH siswa diharapkan
dapat berpartisipasi dengan aktif.
b. Memiliki semangat belajar yang tinggi dan memiliki kemauan
kuat dalam mencari ilmu.
c. Tidak hanya mengandalkan ilmu dari sekolah saja
3. Untuk peneliti selanjutnya
a. Agat peneliti selanjutnya menyediakan buku sumber bagi siswa

b. Pengelolaan kelas lebih ditingkatkan
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